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ABSTRAK

Keselamatan pasien merupakan isu global yang menjadi prioritas utama
dalam pelayanan kesehatan rumah sakit. Angka kejadian tidak diharapkan (KTD)
pada pasien rawat inap di dunia berkisar antara 3% hingga 16%, dan sebagian
besar disebabkan oleh keldaian dalam asuhan keperawatan. Faktor
kepemimpinan, komunikasi, dan lingkungan kerja merupakan determinan penting
dalam penerapan keselamatan pasien. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan keselamatan pasien di Ruang Rawat Inap
RSUD Dr. Rasidin Padang tahun 2025.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross
sectional. Populasi penelitian adalah seluruh perawat ruang rawat inap sebanyak
70 orang, dengan sampel 60 perawat yang diperoleh melaui teknik total
sampling. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 26-29 Agustus 2025. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner kepemimpinan, komunikasi, lingkungan
kerja, dan keselamatan pasien. Analisis data dilakukan secara univariat dan
bivariat menggunakan uji Chi Square dengan tingkat signifikansi p-value < 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurang dari separuh responden
memiliki penerapan keselamatan pasien yang rendah (43,3%), kepemimpinan
tidak efektif (45,0%), komunikasi tidak efektif (43,3%), serta lingkungan kerja
kurang baik (40,0%). Uji Chi Square menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara kepemimpinan (p=0,000), komunikas (p=0,000), dan
lingkungan kerja (p=0,007) dengan keselamatan pasien di ruang rawat inap RSUD
Dr. Rasidin Padang tahun 2025.

Kesimpulan, kepemimpinan, komunikasi, dan lingkungan kerja memiliki
peran penting dalam meningkatkan keselamatan pasien. Oleh karena itu, rumah
sakit diharapkan memperkuat aspek kepemimpinan, meningkatkan efektivitas
komunikasi, serta menciptakan lingkungan kerja dan keseleamatan dan kesehatan
kerja yang kondusif guna mendukung budaya keselamatan pasien.
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ABSTRACT

Patient safety is a global issue and has become a top priority in hospital
health services. The incidence of adver se events (AE) among inpatients worldwide
ranges from 3% to 16%, most of which are caused by negligence in nursing care.
Leader ship, communication, and work environment are important determinantsin
the implementation of patient safety. This study aimed to identify the factors
associated with patient safety in the inpatient wards of RSUD Dr. Rasidin Padang
in 2025.

This research employed a quantitative method with a cross-sectional design.
The population consisted of all nurses working in the inpatient wards (70 nurses),
with a sample of 60 nurses selected through total sampling. The study was
conducted from August 2629, 2025. Data were collected using questionnaires on
leadership, communication, work environment, and patient safety. Data analysis
was performed using univariate and bivariate analysis with the Chi-Sguare test at
a significance level of p-value < 0.05.

The results showed that less than half of the respondents had low patient
safety (43.3%), ineffective leadership (45.0%), ineffective communication
(43.3%), and poor work environment (40.0%). Chi-Square test revealed a
significant relationship between |eader ship (p=0.000), communication (p=0.000),
and work environment (p=0.007) with patient safety in the inpatient wards of
RSUD Dr. Rasidin Padang in 2025.

In conclusion, leadership, communication, and work environment play a
crucial role in improving patient safety. Therefore, hospitals are expected to
strengthen leadership, enhance effective communication, and create a more
conducive work environment to support a strong culture of patient safety.
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